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 BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dari uraian hasil penelitian yang penulis paparkan pada bab sebelumnya dan 

pengujian hipotesis data yang telah disajikan maka dapat disimpulkan:  

1. Kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Negeri 06 Palembang termasuk 

dalam kategori tinggi yaitu 35 ( 65%) yang mendukung hasil tersebut. 

Maka dapat dikatakan bahwa kompetensi kepribadian guru PAI terhadap 

kecerdasan emosional siswa termasuk kategori tinggi.  

2. Kecerdasan emosional siswa kelas VIII  di SMP Negeri 06 Palembang  

Yaitu adalah kategori tinggi, yaitu 30 ( 60%) yang mendukung hasil 

tersebut. Maka dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional siswa kelas 

VIII termasuk kategori tinggi. 

3. Pengaruh kompetensi kepribadaian guru PAI terhadap kecerdasan 

emosional siswa di SMP Negeri 06 Palembang adalah terdapat pengaruh 

antara kedua variabel tersebut terbukti dari nilai “ rxy “ yakni = 0,243, 

lebih besar dibandingkan r tabel baik pada taraf signifikan 5% = 0,254 

maupun taraf signifikan 1 % = 0,330 yaitu 0,254>0,243<0,330. Dengan 

demikian hipotesis alternatif atau Ha yang berbunyi ada pengaruh 

kompetensi kepribadian guru PAI terhadap kecerdasan emosional siswa di 

lihat dari hasil angket yang menunjukkan bahwa yakni 30 siswa  dari 60 
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siswa (60%) berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan kompetensi kepribadian guru PAI terhadap kecerdasan 

emosional siswa di SMP Negeri 06 palembang dapat di terima.   

B. Saran 

Mengacu pada kesimpulan diatas maka dapat disampaikan saran –saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada para guru PAI di SMP Negeri 06 Palembang di harapkan lebih 

meningkatkan kompetensi kepribadian guru agar dapat sehingga proses 

belajar mengajar di kelas dapat berjalan lebih baik lagi. 

2. Kepada para siswa siswi SMP Negeri 06 Palembang harus lebih 

memaksimalkan lagi dalam belajar dan meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa supaya menjadi generasi yang lebih baik lagi. 

3. Untuk para guru agar lebih mengontrol  dan memahami perilaku siswa 

sehingga apa yang dilakukan siswa bermanfaat dan tidak menyimpang 

pada hal yang tidak baik.   
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